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YULIA GUSTINA : atif Peserta Didik Melalui

Pada Pembelajaran

ngan baik, namun masih ter
n kriteria ketuntas
puan peserta didik dalam pemeca asalah, sehingga peserta didi
eroleh pengetahuan baru. Hal m¢ Jari permasalahan ini adalah rend
icapai peserta didik kelas kelas a setiap indikator kemampuan ber
rata-rata kecil dari 60%. Penelitian i an untuk mengetahui keterlaksanaan model
project based learning dalam peni mpuan berpikir kreatif peserta didik pada
elajaran biologi, peningka a berpikir kreatif peserta . didik, pada

elaja biologi melalui_g pasedyle dan _sehb dingan
gkata €8 @ erta etela apkan

elajaran proje .
Metode, penelitia lah unak ndekatan kuantitatif de desain
itian A,ad: oeneli kspe tipe Control Group Pre >ostest
n yait erika bih d sampel diberi pretest (tg al) dan
ir pe j ampe eri t (te hir). Desain ini di untuk
mengetahui n ber reati erta didik dalam embelajaran
biologi sete pem ran p based lea
Hasil g dili ri ni ta-rata ke puan berpikir kreatif

peserta didik pada setia nya ndis | ke kondisi akhir. Pada pertemuan
pertama nilai rata-rata kemampuan ber ratif peserta didik hanya 59 dengan kategori
tidak kreatif, kemudian diterapkan model project based learning shingga meningkat mencapai
nilai rata-rata 65,2, pada pertemuan kedua menigkat mencaapai nilai rata-rata 73,6, pada
pertemuan ‘ketiga- meningkat ‘mencapai nilai- rata-rata-78,7, dan pada’ pertemuan terakhir
mencapai nilai rata-rata 88,5 dengan kategori sangat kratif. Dengan demikian dapat

Ikan b rdapat uh modelyProject edgLearnin pembelajaran,
meningk mampu |k|rkre peserta

KATA KUNCI : Biologi, Kemampuan Berpikir Kreatif, MAN 1 Kerinci, Model Project
Based Learning
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Pendidikan mempunyz

perkembangan dan perwujud

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara™Dalam Kkata lain. pendidikan-dan

berilmu pengetahuan dapat meningkatkan kualitas diri individu dari tidak tau

menja . ilmu ahuan ri gpendidik

g meru bagian
merupakan bagian utama dan sangat penting untuk meningkatkan kualitas
individu dalam suatu negara, sehingga pendidikan harus mendapatkan
perhatian lebih dari pemerintah. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
adalah dengan mendesain kurikulum sedemikian rupa untuk menyiapkan
peserta didik menjadi tenaga kerja yang profesional dan menyiapkan peserta

didik mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan yang diselaraskan

1 UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003

1



embangan dunia

emperole
a sko i 3 pada setiap
indikator ke

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kebutuhan yang harus dimiliki
individu -di era ‘globalisasi. 'Kemajuan' teknologi ‘menuntut individu ‘untuk

berada ecara Kond|S| rsebut t negar di duni
K untuk k| indi g kreat salah sa alah Inc Sebagl
negara berkembang Indonesia membutuhkan individu yang kreatif yang
mampu memberi kontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini dikarenakan individu yang kreatif memiliki kepercayaan diri,

mandiri, tanggung jawab dan komitmen pada tugas, tidak kehabisan akal dalam

memecahkan masalah, kaya inisiatif, dan lebih berorientasi kepada masa kini

> Munandar. Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah. (Jakarta: Pt

Gramedia, 2009). Hal: 31



dan mas pada masa lalu’.

1 ng tegrasikan

A

nya kemampuan

berpikir

kemampuan berpikir kreatif di kelas yang menerapkan model project based

learning® Hal ini sejalan’ dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa

model t base ing mempunyai pemngaruh yang s an dala
K menin hasHR dan k mpuan Nr kreati a didik I

Untuk itu peneliti merasa perlu menyelidiki kemampuan berpikir kreatif

peserta didik dengan penerapan model project based learning, sehingga hal ini

peneliti kaji dalam penelitian ini.

* Greenstein. 2012. Assessing 21st Century Skill A Guide To Evaluating Mastery and
Authentic Learning. Jurnal United States Of America : Corwin. Vol. 3, (Diakses 14 April
2021)

* H. Sofyan. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum 2013. Jogjakarta:
FTUNY, 2017. Hal 8.

® R N Antika. Pengaruh model project based learning pada matakuliah seminar
terhadap kemampuan berpikir kreatif mahapeserta didik. Jurnal pendidikan Biologi indonesia
volume 3 nomor 1 tahun 2017. Hal 50.

® S Fatimah. The effect of project based learning on pgsd student creative thinking
ability. Jurnal pendidikan indonesia. Volume 2 nomor 2 tahun 2018



peneliti_ mengambil pok sifikasi makhluk

akan materi pe iologi yang

m
en teri klasifikasi makh

pembelajaran di tingkat yang lebi

dembelajaran pada materi Klasi

khusus kepada peserta didik agar

melakukan pene

B. Identifika

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, masalah yang ditemukan
adalah sebagai berikut:
1. Ren kriteri mpilan berpikir kreatif peserta didi
K 2. RenE kemampuan\peserta lik dala ahan mc sehingl
peserta didik kesulitan dalam memperoleh pengetahuan baru.
3. Guru tidak melakukan variasi dalam pembelajaran, model yang diterapkan
adalah model pembelajaran konvensional.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dan agar fokus masalah

yang akan dipecahkan, maka ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini

dibatasi sebagai berikut:



tkan kemampuan

oject based Iearnini un

pe

c. Penelitian dilaksanakan pa

s Xwiaz semester 11 (ganjil)

pelajaran 2019-2020.

D.R an Masalah Q
VI8 harus angk

musk lam

atar belakang penel

pernyataan penelitian s

yang uka

yang diangkat elitian ini
adalah:
1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran

biologi sebelum menerapkan model pembelajaran projrect based-learning?

2. Bag a kema berpikingkreatif p idik pa elajar
K bloIEeIah me n modlembelaJNJect baCnmg” ]
3. Seberapa besar perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran project

based learning?



E. Tujuan P

sarkan rumusln I kltujuan peneli lah untuk:

getahui keterlaksan

project based

peningkatan kemampuan_berpikir kreatif peserta didik pada pembe

biologi;

2. Mengetahui peningkatan berpikir kreatif peserta didik pada

atan kemampuan be

F. Ma

1. Bagi Guru

NS T bangan atanya geneitin yang bk akan b perbaian proces |

pe jaran yanggditerapkan oleh guru guma uptuk menghasilkan peser
K didi berkualitas: N l

2. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat menjadi batu loncatan bagi peserta didik untuk
mendapatkan pembelajaran yang bermakna sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajar.



i hkan jﬂenjadi baha

ajaran, hingga dapat menin

/

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi sy; peroleh gelar sarjana pada jurusan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



telah mengalami proses belajar terlihat menjadi lebih dewasa dengan

wawasan yang tinggi, hal ini dapat dikatakan sebagai perubahan-tingkah

I ng dialaminya’.
KegiataRajar paldiri pesNik akan c jika acl

usaha yang dilakukan dari seorang guru. Usaha inilah yang disebut
dengan proses mengajar. Mengajar adalah suatu kegiatan
mengorganisasikan (mengatur) lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi

proses belajar peserta didik®. Mengajar merupakan suatu kegiatan yang

" Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002). Hal: 14
8 pasaribu, dkk. Proses Belajar Mengajar. (Bandung : Tarsito, 1983). Hal: 83

8



disengaja yang dilakukan untuk membantu peserta didik dalam proses

TS

belajarnya. Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam memberi

A | N h

kemungkinan bagi peserta didik untuk terjadinya proses belajar pesert

"

didik dengan tujuan yang telah dirumuskan®.

Belajar dan mengajar adalah dua konsep yang tidak bisa

dipisahkan satu dengan yang lainnya. Guru belum dikatakan mengajar

kalau peserta didik belum belajar, atau guru baru mengajar kalau konsep

L

atau teori yang diajarkan dapat menjadi bagian struktur kognitif peserta

-

didik™. Kegiatan belajar dan mengajar merupakan salah satu bagaian dari

|

jaran merupakan suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur manysuawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

>

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan

= /=
pembelajaran.

1

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa belajar dan
mengajar merupakan kegiatan ﬁmg saling berhubungan. Tert@ma dalam
[—= = hl [ §
pencapaian tujuan institusional suatu lembaga pendidikan atau sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa berhasil tidaknya suatu pencapaian
tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar dan
mengajar yang dialami oleh individu. Terjadinya kegiatan belajar dan

pembelajaran itulah yang disebut dengan proses pembelajaran. Proses

° Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung : Angkasa Bandung,
1985). Hal: 97

1o Karhami, Panduan Pembelajaran Fisika SLTP. (Jakarta : Depdikbud, 1998). Hal:
131



10

pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks,

T

dimana ada hubungan timbal balik antara peserta didik dan guru.

Pembelajaran Iah prs interaksi peserta

hasan tersendiri dibandingkan
dengan ilmu-ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu
pengetahuan yang mempelajari- makhluk-hidup dan kehidupannya-dari

i aspe alan dangtingkat sinya. keilmu
K Eberqupulan fakta- fakta konsepCp seba]
hasil dari proses keilmuan biologi*2. Pembelajaran biologi pada
hakikatnya merupakan suatu proses untuk menghantarkan peserta didik

ke tujuan belajarnya, dan biologi itu sendiri berperan sebagai alat untuk

mencapai tujuan tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat diidentifikasikan

1 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010). Hal:
16

12 sudjoko. Membantu Peserta didik Belajar IPA. (Jogjakarta: FMIPA UNY, 2001).
Hal: 45
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jukkan oleh alam,

belajar dan mengajar

dilaksanakan oleh g peserta  didik, dimana

pembelajaran biologi di SMA/MA bertujuan untuk penciptaan situasi dan

kondisi' yang kondusif "sehingga ‘terjadi-interaksi' antara -subjek “didik
objek jaknya yanggberupa luk hidup d ala asp
K Eannya. I interaksi antara ;Ndik den ek belaj
dapat menyebabkan perkembangan proses mental dan sensori motorik
yang optimal pada diri peserta didik.
Selain tujuan pembelajaran yang jelas, pembelajaran biologi
SMA/MA juga memiliki fungsi yang jelas, adapun fungsi yang dimaksud
adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri

dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
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n biologi secara luas yait n yang berkaitan
cara menc Ai( tentang (Iam secara Sehingga

saan kumpulan pengetahu

au_prinsip-prinsip saja, melainkan

Biolo

elaja biologi dii SMA/MA yang

menekankan pada fenomena alam dan penerapannya meliputi pokok-
pokok bahasan sebagai berikut:
ikat biolegimkeanekaragaman hayatisdamgpengelo makhl

Ep, hubungan_antar kolnen eN, perub ateri d:I
perubahan energi, peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

2. Organisasi seluler, struktur jaringan, struktur dan fungsi organ
tumbuhan, hewan dan manusia serta penerapannya dalam konsep
sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

3. Proses yang tejadi pada tumbuhan, proses metabolisme, hereditas,

evolusi, bioteknologi dan implikasinya pada sains, lingkungan,

teknologi, dan masyarakat.
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iologi di sekolah menen s memperhatikan
IIm ; I -

VIA/MA yang be

lum 2013 hasil revisi. S

dan keselamatan kerja, serta

karir berbasis biologi.

2. Berbagai tingkat keanekaragaman-hayati Indonesia
irus, ciri anannyagdalam kehidup
K haebatR eubactaeria, ciri, iN dan pec I
5. Protista, ciri dan karakteristik, serta perannya dalam kehidupan
6. Jamur, ciri dan karakteristik, serta peranannya dalam kehidupan
7. Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, perannya dalam
keberlangsungan hiduo di bumi
8. Invertebrata

9. Ekologi: ekosekstem, aliran energi, siklus/daur biogeokimia, dan

interaksi dalam ekosistemPerubahan
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im dan daur ulang lim
ol)k bahasan

adalah“sebt j yang inovatif, yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang
kompleks™.

Model lajaran jRroject earning h mod
p jaran yaerberikarlsempaNa guru engeIoI
pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek
merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks

berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang

dan menuntun peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah,

13 Suparman. Peningkatan Kemampuan berpikir kreatifmelalui Project Based
Learning. (Bio Edukasi. Vol 3, 2005). Hal: 3

* Suparman. Peningkatan Kemampuan berpikir kreatifmelalui Project Based
Learning. (Bio Edukasi. Vol 3, 2005). Hal: 4
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n, melakukan kegiatan erta memberikan
an peserta dilik uk b rjlecara mandi

Dari beberapa, pendapat /dapat disimpulkan

pembelajaran Project: Ba

inovatif yang melibatkan

mandiri dalam pembelajarannya dan

engkulminasikans

ang sangat menantang

emecahkan masalah

2. Langkah-langkah Project Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran-Project Based Learning secara

sederhEpat diIihRﬂ gambIz.l. & I
K Evaluation c

Assessment

Monitor

Schedule

Plan

Essential Question

Gambar 2.1. Langkah Project Based Learning

> Suparman. Peningkatan Kemampuan berpikir kreatifmelalui Project Based
Learning. (Bio Edukasi. Vol 3, 2005). Hal: 6
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h pertanyaan drivin

mbelajaran dimulai '-a gan

Se
a_pe

esensial
jek yang "mendukung, serta
menginformasikan alat dan bahan yang dapat dimanfaatkan untuk

menyelesaikan proyek.

3) un jad Ivitas (create a schedule
K Ean pes ik secaI kolaboNnyusun c aktivitl
dalam menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus jelas,
dan peserta didik diberi arahan untuk mengelola waktu yang ada. Biarkan
peserta didik mencoba menggali sesuatu yang baru, akan tetapi guru juga
harus tetap mengingatkan apabila aktivitas peserta didik melenceng dari
tujuan proyek. Proyek yang dilakukan oleh peserta didik adalah proyek

yang membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga

guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan proyeknya secara
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uar jam sekolah. Ketik n dilakukan saat

5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome)

Penilaian dilakukan‘untuk membantu-guru-dalam mengukur-ketercapaian
S , berper m mengevaluasi ajuan masi ing peser
E—nembean balik ntang tNemaha ng sudal
dicapai oleh peserta didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat masing-
masing kelompok mempresentasikan produknya di depan kelompok lain
secara bergantian.

6) Evaluasi (evaluate the experience)

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
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n baik secara individu pok. Pada tahap

an berbasis proyek (PBL

embelajaran Proje

ed learning dapat
memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik dengan membangun
konsep berdasarkan-produk yang dihasilkan-dalam proses pembelajaran'®
Selaingityy model ajaran i dapat Ius pese idik seca

K kon if mela pendal an pe n den ndekataI
berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata,

dan relevan®®. Kemudin model pembelajaran ini juga dapat memberikan

kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan

6 syparman. Peningkatan Kemampuan berpikir kreatifmelalui Project Based
Learning. (Bio Edukasi. Vol 3, 2005). Hal: 5

7 Goodman, Brandon and Stivers, J. 2010. Project-Based Learning. Educational
Psychology. ESPY 505. Hal: 53

8 Afriana, Jaka. 2015. Project Based Learning (PjBL). Makalah untuk Tugas Mata
Kuliah Pembelajaran IPA Terpadu. Program Studi Pendidikan IPA Sekolah Pascasarjana.
Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. Hal: 47

19 Grant, M.M. 2002. Getting A Grip of Project Based Learning : Theory, Cases and
Recomandation. North Carolina : Meredian A Middle School Computer Technologies. Journal
Vol. 5. Hal: 13
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oyek. Kerja proyek meru

b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

¢) Meningkatkan-kolaborasi
ingkatk ampilangmengelolagsumber
ased reRmanag entskiIN c I
2) Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning
a) Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk
menyelesaikan masalah.

b) Memerlukan biaya yang cukup banyak.

c) Banyak peralatan yang harus disediakan.

20 Nurfitriyanti, Maya. 2016. Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. Jurnal Formatif 6(2). Hal: 149-160.
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| Pembelajaran Project

odel pembellar

itas dalam proses p

r
elaj

masalah yang dihadapi Secara
model pembelajaran yang

konteks bagi peserta didi

Jan dari semua yang

mereka hadapi di kehidupan nyata, Project Based Learning memiliki

gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kerja pendidikan dipusatkan
pad as-tuga: permasalahan gmm otentik, van, d
K dip sikan d atu konteks, hal itNerikan Cman ba]
bagi peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Pengalaman tersebut sangat penting karena pembelajaran yang efektif
dimulai dari pengalaman konkrit. Selain itu, model pembelajaran Project

Based Learning juga memiliki karakteristik sendiri®*, karakteristik Project

Based Learning adalah sebagai berikut :

2! Barell. 2007. Handbook Of Cosmetic Science And Technology. Jurnal New York:
Informa Healthcare. Vol. 3. (Diakses 14 April 2021)

22 Barrow. 2005. Problem-Based Learning : An Approach To Medical Education.
New York : Springer Publishing Company
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a] Project Ba

arena itu, Projec

konstruktivisme di : ta didik didorong untuk

mengembangkan penge

hentic Problen

Peserta didik mungkin saja belum mengetahui dan memahami

semua ‘pengetahuan prasyaratnya dalam- proses ‘pemecahan -masalah,

a pes dik berusaha un encari iti melalui

K E nya, balﬂuku ata formasiN. c I
d. Learning Occurs in Small Groups

Project Based Learning dilaksakan dalam kelompok kecil agar

terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun

pengetahuan secara kolaborative dapat diupayakan. Kelompok yang

dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang

jelas.
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berperan

Merujuk pada ), atas, dapat disimpulkan bahwa

sikap dan kompentensi yang kemudian membutuhkan identifikasi

kebutuhan belajar-dan bidang baru dalam-mengajar.

. jar pengar iri menjadighal yang

: Eaatan s engetahuan yang“m, penngya, dl
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
Project Based Learning.

. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

. Pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi

pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.

i. Keterbukaan proses dalam Project Based Learning meliput sintesis dan

integrasi dari sebuah proses belajar.
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an peserta didik

jkan model pembelajaran yang akan

berarti
ptakan®. Sedangan

kreatifitas adalah kemampuan untuk mencipta. Berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk-menggunakan struktur- berpikir yang -rumit untuk

kan id baru wdan orisi rpikir melip

K E (kem mengllkan Nk&behtC ampuzl
menghasilkan  ide-ide yang berbeda), originalitas (kemampuan
menghasilkan ide yang unik), elaborasi (kemampuan menghasilkan hal yang

bersifat detail/terperinci), sintesis (kemampuan menggabungkan komponen

atau ide menjadi suatu rangkaian pemikiran yang baru).

% Depdiknas. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3. Jakarta :
Gramedia. Hal: 67

# Greenstein. 2012. Assessing 21st Century Skill A Guide To Evaluating
Mastery and Authentic Learning. Jurnal United States Of America : Corwin. Vol. 3,
(Diakses 14 April 2021). Hal: 31
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n berpikir kreatif adala ilan kognitif untuk

Gaya kognitif tiap individu pasti berbeda-beda. Perbedaan tersebut
menunjukkan ‘adanya variasi antar individu dalam mendekati suatu-masalah
ata ena y jadi di limgkunga kitarnya. D kata lai

K perEogniti ut mem garuhiNerta didi berpik
dan memecahkan masalah di sekitarnya. Meskipun terdapat perbedaan
antara individu bergaya kognitif FD dan individu bergaya kogitif Fl, tidak
dapat dikatakan bahwa gaya kognitif yang satu lebih unggul dibanding gaya

kognitif yang lainnya karena kedua gaya kognitif tersebut memiliki

keunggulan dan kekurangannya masing-masing.

> Greenstein. 2012. Assessing 21st Century Skill A Guide To Evaluating
Mastery and Authentic Learning. Jurnal United States Of America : Corwin. Vol. 3,
(Diakses 14 April 2021). Hal: 33-34
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serta didik dapat

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Menurut Munandar

Aspek

Indikator

K FhE R\l\:engaj n pertanyaan Seputar peCahan I
enjawahb lebih daNawaban

c. Mengemukakan lebih dari satu gagasan dalam
pemecahan masalah

d. Lancar dalam mengemukakan ide mengenai
pemecahan masalah

e. Cepat melihat kesalahan/kekurangan pada suatu

% Munandar. Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah. (Jakarta: Pt

Gramedia, 2009). Hal:44
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£)

rikan pandangan yang befbeda

I%ﬁ

xibility a.| Membe

rhadap suatu masalah

/ dapat yang berbeda dengan pendapat

MEVQH : Denafsiran terha

mas

Me Ikan baru yang

gabu ide-ic elumnya.

Men angke mperkaya gagasan orang lain
b. Mencari arti lebih mendalam terhadap jawaban

atau ' pemecahan ~masalah dengan ..melakukan

langkah terperinci
K E Mencob'nenguji Netail untchat ara

yang akan ditempuh

(Sumber: Munandar, 2009)

Berdasarkan penjelasan beberapa indikator kemampuan berpikir
kreatif tersebut, dapat disimpulkan bahwa, kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan seseorang dalam melahirkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun kerja nyata yang berbeda dengan yang telah

ada. Pemberian skor atau pengukuran kemampuan berpikir kreatif peserta
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didik indikator dari empat ko ampuan berpikir

itu fluency, fl

Hal ini sejalan d

erpikir kreatif dapat

kelancaran, kelenturan,

keteperincian dalam meng agasan?’. Ciri-ciri berpikir kreatif ini

ang menjadi indi

ilakukan oleh S Fatimah

e Learning on PGSD

berbasis proye perpikir kreatif peserta didik

PGSD dalam materi listrik dinamis dengan signifikansi nilai 0,003; 2)
peningkatan kemampuan berpikir ‘kreatif ‘peserta didik menggunakan proyek
gratis elajaran asis baik a yang ggunak
pembeE berba&Rk denglllai ratN Gain di Celas 0,]
dan 0,28”.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh R N Antika
2017. Dengan judlu Pengaruh Model Project Based Learning Pada Mata
Kuliah Seminar Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Mahapeserta didik, ia

menjelaskan bahwa: “Keefektifan penggunaan model pembelajaran Project

Based Learning didukung oleh aktivitas belajar mahapeserta didik yang tinggi.

2" Munandar. Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah. (Jakarta: Pt
Gramedia, 2009). Hal: 46
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ahui bahwa rata-rata a eksperimen lebih

-rata 81,33

angkan aktivitas memberikan argume
i. Di samping itu,

a didik memberikan respon positif

aan H Sofiyan

baik individua
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based-learning). Pendekatan/model belajar yang-diharapkan
dalam pan Ku 2013 puti karakteristik temati du, yak

Kscientl coveryR :lt baseNing, dacct bas
learning”.

Ketiga penelitian yang relevan di atas memiliki persamaan tujuan yaitu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif melalui penerapan model
pembelajaran project based learning, dan sama-sama dapat membuktikan
bahwa model pembelajaran project based learing dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain persamaan, penelitian ini juga

memiliki perbedaan yaitu dalam melakukan analisis akhir. Diketahui dari



direncanakan.

. Kerangka Konseptual

gambar 2.2,
Pre-Test
K E I Diterapkan model project based c I
learning
Post-test

Peningkatan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dengan
penerapan model project bassed
learning

Gambar 2.2. Kerangka Konseptual Penelitian



BAB 111

yang terkenda

merupakan variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
independen.
n penuli memililgpendekatan, kuantitatif d ancang
Kpre eEvental Rnelitian i adalah’ cara mengu mampu]
berpikir kreatif adalah melalui indikato-indikatornya, sehingga melalui

indikator tersebut dibuat butir-butir pernyataan yang dapat diukur. Alat ukur

tersebut disajikan dalam bentuk angket.

% Cresweel. Rasearch Design: Pendekatan Kulaitatif, Kuantitatif dan Mixed.

(Jogjakarta, PT Pustaka Pelajar, 2010). Hal: 9

2 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Jakarta: Alfabeta,
2010). Hal: 76

30
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penelitian

menggunaka
dan rinci, ditentukan secara mantap sejak awal, menjadi pegangan langkah
demi' langkah™®. Desain penelitian’ menghubungkan antara variabel bebas-dan
varlab at. Pen ini terdi darl du el, yait bel beb
yaltu Ean mo ject b d learn tu kemn berpl]
kreatif. Secara ringkas desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatmen Postest

Eksperimen X1 Ty T,

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta, 2013 . hal: 77
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Perlakuan y[

alam proses belajar
mengajar.
2. Penelitian” terhadap-kemampuan berpikir kreatif diperlukan ‘dalam belajar
unt ngungk secara ndalam gtentang kema berpiki
K kreEg dimili peserta[iik. N c I
3. Di MAN 1 Kerinci belum pernah diadakan penelitian tentang analisis
kemampuan berpikir kreatif dengan menerapkan model project based
learnig.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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ajari_dan kemudian dita nnya’. Populasi

i J ini adala I]uh peserta di

yas

1 Kerinci,

ruh peserta didik kel

populasi penelitian ini adalah se

orit di kabupaten Kerinci yang teruji

dan tata usaha di se

k Pengambil

yang dimiliki
oleh populasi tersebut®. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan ‘Purposive Sampling karena peneliti: memiliki pertimbangan
dalam menentukan sampel guna untuk mendapatkan data yang dibutuhkan

K unnEnjawab Rsis yanldiajukaanosive

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.

ing adal

Alasan pertama pengambilan sampel dengan menggunakan
purposive sampling pada penelitian ini adalah Pertimbangan dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu satu kelas yang memiliki nilai

rata-rata kemampuan berpikir kreatif terendah yaitu kelas Xyaz.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta, 2013. Hal: 79
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta, 2013. Hal: 80
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ur penelitianinidi f un dengan

sistematis. Adapun mo ka

sebagal berikut:
1. Tahap Persiapan

a. Mengurus izin peneli

\V/

endiri, pada kelas eksperimen.

Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model project based learning

NS T o pembetjran oo Adsput anghah-anghah pmbelrencya s

KERINCI

a. Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan dilakukan kegiatan sebagai berikut :

1) Membaca Do’a

Dalam kegiatan pembacaan do’a dipimpin oleh ketua kelas dan diikuti

secara bersamaan oleh seluruh peserta didik di dalam kelas tersebut.



3) Memotivasi

Memotivasi adalah ir dari tahap pendahuluan, kegiatan

memotivasi pe Q e o
i kaitan gan pelajaran  yang

Penerapan model Project Based Learning Dalam Pembelajaran

INSTITLLLAGAMAIRLAM NEGERI

K ER'INCI

2) Berdiskusi Tentang Materi Yang Dipelajari

Berdiskusi tentang materi yang dipelajari dilakukan oleh kelompok,
dimana masing-masing kelompok mempunyai ketua kelompok yang
bertanggung jawab penuh atas kegiatan yang dilakukan oleh anggota

kelompoknya.
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narik Kesimpulan

Menarik kesimpulé secara bersama-sama,

menjadi fasilitator yang ahkan peserta didik agar tidak t

kesalahan konsep dalag kesimpulan.

akukan dengan cara ber

dan kebenaran peserta

a. Memberikan Tes Akhir (Postest)

[N T Rostest pad,tahan ki penulis kel denga membagikan st tes. |
ngket isis kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dilakuk
K E melihﬁngkatan emamp erta di a setii
pertemuan.
b. Menganalisis Hasil Tes
Hasil tes dalam penelitian ini peneliti laksanakan secara terpisah, yaitu

saat kegiatan pembelajaran telah berakhir, dan saat penulis telah

meninggalkan kelas penelitian.
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a yang dikumpulkan adalah:

biologi

peserta

2. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ‘adalah peserta didik-kelas X

M erinci t jaran 2049-2020 damyk Xmiaz jadi samp
K SuAnEta dalam penelitian ini berupa dN tes an mampu]
berpikir kreatif dengan hasil observasi keterlaksanaan model project based
learning.
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan®. Teknik pengumpulan data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

* Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2013). Hal: 83
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gunakan dalam penelitia tes tertulis. Tes

an lain yang berk
an  dokumentasi,

nakan untuk meng

pertimbangan pengambilan sampel untuk melakukan wawancara dan

data-data lainnya-sebagaimana terlampir dalam lampiran.

. Instru eneliti
men ya Rakan ulk mengNan data Cpenelmal

ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Tahap Observasi
Pada tahap observasi digunakan beberapa instrument, berupa
lembar analisis untuk analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis
materi. Dimana instrumen ini telah disusun dan didapat langsung dari tata

usaha dan guru mata pelajaran biologi di MAN 1 Kerinci. Instrument ini



39

rapi tanpa ada

RPP digunakan untuk acuan bagi peneliti dalam menerapkan model

pembelajaran project based ‘learning,-disusun berdasarkan sintak model
pe jaran ya nakan, imstrumen i t dikata ik kare
deEadanyaRklta d t mem keterlzCn mod]
pembelajaran project based learning berjalan dengan baik.
. Instrumen Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian
angket kemampuan berpikir kreatif. Penilaiannya disusun dengan

mengunakan skala likert, dan dilakukan dengan cara membandingkan hasil

penilaian angket pre-test dan post-tes. Instrumen ini dikatakan baik karena



40

eningkatan atau

an berpikir kreatif dilihat dari ranah

rtimtg i ative thinkng skill

unt lihat

mpuan berpikir kreatif pe

naka us se berikut:

x 100 34

(Diadaptas Arikunto, 2010)

Keterangan:

N ; mpuan ir kreatlf serta didi ra indivi
K X h skor iperoleh erta did I
Dengan kriteria seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif*®

Interval Kriteria
0<N<39 Tidak kreatif
40< N <55 Kurang kreatif

** Arikunto. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hal: 13
3> Arikunto. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hal: 16
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Cu
i N I Kreatif
|

| | _Sangat kreatif

an kemampuan berpikir kreatif p

membandingkan hasil analisis

’@‘ '
. Analisis ini instrumen yang

didi

analisis

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



urutan kejadian mental yang terjadi secara alamiah atau terencana dan

sistematis pada konteks ‘ruang, waktu, dan media yang digunakan, serta

menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang mempengaruhinya. Proses

K berpikEupakan Rwa merImpur, kkan, Gbungkarl

menukar, dan mengurutkan konsep-konsep, persepsi-persepsi, dan pengalaman

sebelumnya®.

Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pada hakikatnya, pengertian
kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang

menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.

*® Munandar. 2009. Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah. Jakarta: Pt

Gramedia
42
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I kata “to create” artin dengan kata lain

ereka untuk belajar.

ebiasaan berpikir p

peserta didil odel Project Based Learning.

Project Based Learning merupakan salah satu model yang disarankan dalam
kurikulum 2013/ tingkat 'SMA/MA sederajat.-Pembelajaran ‘berbasis proyek
merup odel be ng sistematis, yan tkan pes idik dala

K belajaEetahuarR ketera ilan mNproses ian ataI
penggalian yang panjang dan terstruktur terhadap pertanyaan yang otentik dan
kompleks serta tugas dan produk yang dirancang dengan hati-hati*

Project Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan

masalah sebagai langkah awal dalam pembelajaran, mencari, dan

>’ Mulyasa, E. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya

*® Negrete. 2013. Contraction a Comic to Communicate Scientific Information About
Sustainable Development and Natural Resources In Mexico. Jurnal Mexico : UNAM. Vol. 103,
(Diakses 14 April 2021)

%% Kemendikbud. (2013). Permendikbud No.65 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar Dan Menengah. Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan



44

tuk memecahkan

keputusan

No | Kelas Nilai Perindikator Rata-

Fluency | ‘Flexibility| Originality | Elaboration-| Rata

KERINCICI

Tabel 4.1 menerangkan hal mendasar dari permasalahan dalam penelitian ini

dimana rendahnya skor yang dicapai peserta didik kelas kelas Xwya2 pada
setiap indikator kemampuan berpikir kreatif rata-rata kecil dari 60%, secara

sederhana dapat dilihat pada gambar 4.1.
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60,5

60 / \
59,5

59

585 / === Persentase
58 < /

57,5
57 . . . . .

Fluency  Flexibility Originality Elaboration Rata-rata

sis K pua
A2
Mo emb

an Projec ed Learning
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif

pikir Kreatif Peser

lajaran

peserta didik berada pada kategori rendah, dengan capaian nilai rata-rata adalah
59% dengan kata lain siswa kelas Xwa, tidak Kreatif.
K Kema BerpibReatif Pelta DidiN Pemb@n BioIoI
Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Project Based Learning
Pemaparan kajian teori sudah sangat jelas, sehingga pada tahap ini
akan dilihat kesesuaian antara hasil penelitian dengan kajian-kajian teori yang
telah dipaparkan. Berdasarkan metode penelitian yang telah dilakukan,
pengaruh model Project Based Learning dalam meningkatkan kemempuan
berpikir kreatif diteliti dengan pendekatan eksperimen. Dalam pembahasan ini
akan dijelaskan mengenai hasil yang dicapai dalam penelitian, keterbatasan

yang ditemui, dan beberapa solusi alternatif.
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yang dilakukan melalui iputi: analisis awal-
S kurikulum)l(a i : Ii i i i

disesuaikan'd i olah. Pada analisis kurikulum
diperoleh Kl dan KD yang digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis ‘Kl 'dan KD"maka-salah satu materi-yang sesuai
adala ikaasi hidup.gAdapun tugyang dib n pese
d|d|k Emempel ateri |nI|tu selN 45 me gan KIII
(1.1) Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagat raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya. (1.2) Menyadari kebesaran tuhan yang menciptakan dan
mengatur alam jagat raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan
pengukurannya. (2.1) Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,

objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka,

kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
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sebagai wuj ntasi sikap dalam melak n dan berdiskusi.

wujud implementasi

Analisis peserta " didik

kompetensi peserta didik da

peserta didik dalam pembelaj

model pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

dalam rangka menumbuhkan ‘pemahaman tentang materi klasifikasi-makhluk

hidup.
K E tahap Rs materldilakukaNkajian chesuaiaI

antara materi tuntutan kurikulum. Dimana dalam proses pembelajaran peserta
didik dituntut untuk dapat menemukan konsep sendiri dan prinsip dari
beberapa fenomena yang diamati dan diselidiki. Berdasarkan hasil analisis
materi, maka disiapkan pembelajaran yang mendukung pencapaian
kompetensi, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan materi yang akan

diajarkan. Model Project Based Learning merupakan salah satu bentuk model

“ Brown, A. (2002). Multimedia Projects in the Clasroom. United States of America:
Corwin Press, Inc
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engatur E)engajaran sede sehingga peserta
P Jal :I

secara kreatif. Peserta didik diharapkan menjadi individu yang berwawasan

luas serta'-mampu melihat hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang

ada dili gannya.
K ekatan R merupln seberNan emacmbangal

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Proses pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah harus dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan
ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan
prinsip-prinsip atau kriteria ilmiah. Pendekatan ini diharapkan bisa membuat

peserta didik berpikir ilmiah, logis, kritis, dan objektif sesuai dengan fakta

1 Kemendikbud. (2013). Permendikbud No.81A tentang Implementasi Kurikulum.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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elahirkan peserta didik y kreatif, inovatif,

t n,Sikap, dan ket

)tiv peserta didik dalam

kemampuan berpikir kreatlf

peserta didik di kelas Xua2 adalah menerapkan model pembelajaran Project
Based Learning, yang-diamati dalam hal-ini-adalah" keterlaksanaan  sintak-
sintak lam p embelajaran, vy gamatl seora
K respon Etu saud la RetmI:Jlnata n salah Chapese:l
didik Tadris Biologi IAIN Kerinci. Sebelum mengamati pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya responden diberi waktu untuk mempelajari cara
pengisian angket keterlaksanaan model project based learning.
Untuk melihat peningkatan creative thinking skill, dilakukan pre-test di

awal pertemuan dan post-test di akhir pertemuan. Kemudian hasil tes

pertemuan pertama digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir

2 Ningsih. 2011. Komparasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Menggunakan Pembelajaran Matematika Humanistik Dan Project based learning dalam
Setting model Pelatihan Innomatts. Semarang : Universitas Negeri Semarang



50

edua, dilanjutkan hasil kedua digunakan
ur ikir kreatif pa

peningkatar[
ma W an berpikir kreatif

N L

an_Ketiga. Adapun hasi

an ketiga.

ah Menerapkan

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata

peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran project based learning.
Dapat pada i r originality rata-r rta didi apai nil
K 100, hE menunj’Rpening n kem berpikicw. SecaI
keseluruhan peserta didik sudah berada pada kategori sangat kreatif. Berpikir
kreatif merupakan untuk memberikan gagasan baru yang dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah®’. Peserta didik yang mempunyai kemampuan
berpikir kreatif pasti mempunyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-

coba,berpetualangan, memiliki banyak ide dan mampu mengkolaborasikan

beberapa pendapat.

** Munandar. 2009. Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah.
Jakarta: Pt Gramedia
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Josa

MAN 1

30 == Persentase

Nilai Rata-rata Kemampuan
Berpikir Kreatiif (%)
D
o

Gambar 4.2. Hasil Analisis' Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Kelas Xwa2 Dalam Pembelajaran Biologi Setelah
K EMenerRAodel PIbeIajarNect Basearning I
Berdasarkan Gambar 4.2, terlihat bahwa ketuntasan peserta didik pada materi
klasifikasi makhluk hidup semakin meningkat pada setiap pertemuannya. Pada
pertemuan ketiga dan pertemuan keempat ketuntasan berada pada posisi 100%.
Artinya seluruh peserta didik kelas Xua2 telah mencapai KKM (>70). Hal ini
sejalan dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Hasuk analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
pertemuan kedua dan ketiga menunjukkan tidak terjadi peningkatan

kemampuan berpikir kreatif yang dihitung menggunakan gain score, namun
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pada pe ut terjadi peningkatan n hasil belajar dan

pertemun.

peserta didik pada pertemuan kee

kategori sangat kreatif.

Dengan demikian

3. Perbandinga

Sebelum Dan Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Project Based

Learning
ndingan ingkatan ampuangbenpikir kreati at dilih
K dari pEingan kRawal dengan konNir kem berpik
kreatif peserta didik. Adapun perbandingan kondisi awal dengan kondisi akhir
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas Xu1a2 Dalam Pembelajaran Biologi Sebelum

dan Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Project Based

Learning

Bagian | Kelas Nilai Perindikator Rata-
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Rata

ueiw_lzlexibi ity | Ori

58/

120

100

80
60 B Kondisi Awal
B Kondisi Akhir
40 -
K 20 _ I
0 . T T T T

Fluency  Flexibility Originality Elaboration Rata-rata

Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Kondisi Awal Dengan Kondisi Akhir
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan kemampuan berpikir

kreatif peserta didik pada setiap indikatornya dari kondisi awal ke kondisi

akhir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan model Project
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inya peningkatan

Based pembelajaran, mengak
berpikir kre:lif r1a 'k.'

Hal ini dikarenaka

pembelajaran pada langk asalah, pembelajaran yang

memberdayakan kemampua kreatif salah satunya d

menerapkan model Projg arning. Project Based Learning

Based Learning membe

rlibat aktif dalam akt

Sintaks Project Based L g pada dasarnya meliputi start with the
essential question,.design a plan for.the project, create a schedule;- monitor-the
students and the progress of the project, assess the outcome, dan, evaluate the

K experiﬁSintak t dapat Ielihat membimbing peﬁjik untn.'
mengambil keputusan sebagai upaya pemecahan masalah, sehingga peserta
didik lebih aktif berpikir, mengembangkan struktur kerja, dan menetapkan

masalah dapat memunculkan konflik kognitif sehingga memunculkan

indikator-indikator aspek fluency. Kemampuan yang berhubungan dengan

* Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
Jakarta : Prestasi Pustaka

* Siswono. 2008. Model Pembelajaran Matematika Berbasis pengajuan dan
Pemecahan Masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Surabaya: Unesa
University Press

* Negrete. 2013. Contraction a Comic to Communicate Scientific Information About
Sustainable Development and Natural Resources In Mexico. Jurnal Mexico : UNAM. Vol. 103,
(Diakses 14 April 2021)
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kognisi dari__kemampuan ber

et Jan elaborasi

llkan dan berbagi informa:

berpikir luwes,

berpikir o

ct Based Learning berpc

7. Project Based

erta didik

serta memb kepada peserta didik untuk
mengungkapkan gagasan melalui penyelesaian proyek sehingga menghasilkan
pemikiran-pemikiran yang kreatif*®.
mpuan ir kreatify dapat akan aktivit
K pembeE yang ah kepl berplka mer:Cl pese
didik belajar dengan fenomena, masalah, gambar, maupun objek yang
menimbulkan pertanyaan dan multi tafsir. salah satu faktor yang berpengaruh

untuk memunculkan indikator kemampuan berpikir kreatif adalah penerapan

model Project Based Learning®.

*” Ningsih. 2011. Komparasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Menggunakan Pembelajaran Matematika Humanistik Dan Project based learning dalam
Setting model Pelatihan Innomatts. Semarang : Universitas Negeri Semarang

i Gregor. 2007. Developing Thinking Developing Learning. Jurnal Poland : Open
University Press. Vol. 3, (Diakses 14 April 2021)

*9 Gunawan. 2003. Genius Learning Strategy. Jakarta : Gramedia Pustaka Umum
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umnya yang relevan s peneliti dalam

Langkah

a. Menemukan masalah

b. Mengembangka

c. Menetapkan masalah
memecahkan masalah
c. lLancardalam
men kan ide mengenai
K E pemRﬂasalahI N c I

d. Cepat melihat

kesalahan/kekurangan pada

suatu objek/situasi

Flexibility | e. Memberikan pandangan yang | Merencanakan proyek
berbeda dengan orang lain (design a plan for the project)

terhadap suatu masalah Penilaian terhadap produk
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Based Learing

Be rpiFeatif
Indikator Y ?%'mt@%\a]

Originality

K

. Memiliki pahdéngajn y?ng
berbeda dengan pendapa

orang lain

.

. Memberika

penafsi ‘@ .

an ide baru yan

gabu ide-ic

ngka perk
rang
Mencari arti lebih mendalam

terhadap jawaban atau

pemRr:asalahIngan
melakuk ngkah terperinci

. Mencoba/meguji detail-detail

untuk melihat arah yang akan

ditempuh

yang dihasilka

outcome)

enyusun aktivitas

create a schdule)

Mengawasi jalannya proyek

(monitor the students-and the

mss ' thect) l
valuasi ( th

experience)

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa setiap langkah dari model pembelajaran

Project Based Learning dapat memunculkan indikator kemampuan berpikir

kreatif, dengan kata lain aspek-aspek dari kemampuan berpikir kreatif dapat
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rdapat pengaruh

a Didik Pada Pembelajaran Bi

an Project Based Learning

elaskan bahwa be
baik untuk mengerjaka

g diterapkan selamadi

akan dipelajari. Hal ini menjadi dasar lemahnya kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.
sarkan nsi inti yang diru oleh se alah ag
K siswa Enenuanerllaku |ah (m asa mgtj objekt]
jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. Namun
bertolak belakang dengan keadaan peserta didik, hal ini dibuktian dengan nilai

rata-rata peserta didik menunjukkan nilai 59% yakni berada pada kategori tidak

kreatif.
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nelitian lain yang meny: h ini merupakan
ditandai pe[uan ta Imtuk meliha lahan dan

H

yang dapat dikemba an analisis peserta didi

ensi_peserta didik disebabkan ren

2 sehingga peserta_di
peserta
didik mengorg sebut®. Dalam model Project
Based Learning, pembelajaran dilakukan oleh peserta didik berdasarkan
petunjuk-petunjuk guru-dalam memahami suatu- permasalahan. Petunjuk yang
diberi aumu rbentuk pertanyaa embim
Kem E BerpRatlf Pe ta D|d Pembc BIO|OI
Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Project Based Learning

Pada pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dituntut untuk
melakukan pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali
informasi sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari

permasalahan yang ada. Solusi dari permasalahan tersebut tidak mutlak

>% Brown, A. (2002). Multimedia Projects in the Clasroom. United States of America:
Corwin Press, Inc

>! Kemendikbud. (2013). Permendikbud No.65 Tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar Dan Menengah. Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan
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an yang benar, artinya pe ituntut pula belajar

rwawasan

dan afektif melalui penguatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Adapun
yang ‘menjadi motivasi- peserta didik dalam belajar ‘biologi jika-konsep-dan
prinsipghi I diajar ngan ba yang sederhana dan d n deng
kehiduEharl ha in itu [erta duNa meman sebu
bahan ajar dan model belajar yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik menggunakan model Project
Based Learning lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. Selain
itu, langkah Project Based Learning juga telah berhasil menuntun peserta didik

dalam menguasai materi dengan melibatkan peserta didik sepenuhnya dalam

proses pembelejaran. Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kratif
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peserta enrapkan model

peningkatan peserta di
project basE J
O

ana hasil penelitian

enerapa
asala
masalah dape Ikan flik itif sehingga memunculkan

indikator-indikator aspek fluency. Pada langkah mengumpulkan dan berbagi

informasi; menemukan- solusi,  menentukan ‘solusi terbaik, dan-menyajikan

solu3| emunc indikatonimdikator xibility, ality, d
elabor c 1

Dengan demikian, dapat dikatakan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik telah terpenuhi dengan penerapan model project based learning dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa salah

satu faktor yang berpengaruh untuk memunculkan indikator kemampuan

>> Ningsih. 2011. Komparasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Menggunakan Pembelajaran Matematika Humanistik Dan Project based learning dalam
Setting model Pelatihan Innomatts. Semarang : Universitas Negeri Semarang
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berpikir penerapan mode| Project ing®®. Hal ini juga

58, s

erta ¢

pad

mendapatkan nilai awal sebanyak 60, dan nilai akhir sebanyak 88,5. Seceara
keseluruhan telah terjadai peningkatan kemampuan' berpikir kreatif- peserta
didik elum d lah menerapkan m ject bas ning. H
K ini Edengan penell yang“takan c terdapl
peningkatan persentase kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari level

kurang kreatif menjadi cukup kreatif sehingga model Project Based Learning

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik™.

>> Ningsih. 2011. Komparasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Menggunakan Pembelajaran Matematika Humanistik Dan Project based learning dalam
Setting model Pelatihan Innomatts. Semarang : Universitas Negeri Semarang

>* Greenstein. 2012. Assessing 21st Century Skill A Guide To Evaluating Mastery and
Authentic Learning. Jurnal United States Of America : Corwin. Vol. 3, (Diakses 14 April
2021)



rhadap materi prasyarat. Guru

tidak melakukan evaluasi pada materi prasyarat karena akan dilaksanakan ujian
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dikator kemampuan be

a mencapai 59% skor ter

kreatif peserta didik pada a an yaitu mencapai 88,5%, seluruh
peserta~didik: sudah «berada rpada ~kategori. sangat » kreatif.~Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pemblajaran Project Based
LeE terhangkatan InampuaNdr kreatif peserta didik.I
. Terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada setiap
indikatornya dari kondisi awal ke kondisi akhir. Peningkatan yang sangat
signifikan dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan indikator kemampuan
berpikir kreatif mencapai 29,5%, dimana sebelum menggunakan model
project based learning peserta didik hanya mencapai nilai 59% dan setelah
mengunakan model pembelajaran project based learning peserta didik
dapat mencapai nilai 88,5%.
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1

Sekolah - MAN 1 Kerinci

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas o XMia2

KD . Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan
makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar

Pokok . Klasifikasi makhluk hidup

Alokasi Waktu D 2x 45

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran dengan menggunakan Model Project Based Learning, peserta didik
diharapkan:
1. Peserta didik dapat menjelaskangoengertian makhluk hidup dan tak hidup
2. Pesertadidik dapat mengidentifikasi ciri-cifiymakhlukshidup dan takehidup
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan makhluk hidup dan tak hidup
4, Peserta didik‘dapat memberikan eontoh makhluk hidup dan tak hidup
B. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (15 menit)
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi
5. Guru menyampaikan lingkup materi, langkah pembelajaran, dan teknik penilaian.
Kegiatan Inti (95 menit)
1. Peserta didik mengamati video“youtube yang disajikan oleh guru Peserta didik
2. Peserta didik membaca teks kelompok makhluk hidup dan tumbuhan
3.1 Peserta didik menyimpulkan tentang klasifikasi-makhuk: hidup: bagian cirri=ciri-makhluk
hidup
4. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan tentang klasifikasi makhuk hidup bagian
cirri-ciri makhluk hidup
5.4 Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan mereka secara berkelempok
Kegiatan Penutup (20 menit)
1. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
2. Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
3. Memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang kinerjanya Baik.
4. Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari.
5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
C. Penilaian
1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk uraian
3. Penilaian Keterampilan: Praktek
Kerinci, 2019
Mengetahui,
Kepala Sekolah Peneliti

) )
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-2
Sekolah . MAN 1 Kerinci
Mata Pelajaran . Biologi

Kelas D Xmiaz .
KD : Memahami p.fose_dur pengklasifikasian makhl

benda tak hidup s'bagjai sebagian kerja ilmiah, s
kan ber\!g "WW idl dan tak hidup berd

an benda

Si

diamati

Po : Kilasifikasi makhluk hidup
Alokasi Waktu : 2X 45’ menit
A. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran dengan mengg Project Based Learning, peserta didik
dih :

B. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (15 menit)

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi

5. Guru menyampaikan lingkup materi, langkah pembelajaran, dan teknik penilaian.
Kegiatan Inti (95 menit)

1./ Peserta didik mengamati video youtube yangdisajikan oleh guru

2. Peserta didik membaca teks kelompok Kasifikasi makhluk hidup

3. Peserta didik menyimpulkan tentang klasifikasi makhluk hidup

. serta didi nyampai asil klasifikasi makhluk hidup
wgserta d emprese n hasil pengamatan secara Mg)mpok I

Kegiatan Penutup (20 menit)
Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran.
Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang kinerjanya Baik.
Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari.

5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
C. Penilaian

1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran

2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk uraian

3. Penilaian Keterampilan: Praktek

el NS =

Kerinci, 2019
Mengetahui,
Kepala Sekolah Peneliti

) )



A

Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-3
Sekolah : MAN 1 Kerinci
Mata Pelajaran . Biologi
Kelas/Semester o Xmiaz .
KD : Memahami prosedur pengklasifikasian makhl

benda tak hidup sebagai sebagian kerja ilmiah, s

kan ber g “q“d dan bendabenda ta
ciri yang diamati-—
Po Klasifikasi makhluk hidup

Alokasi Waktu : 2X 45’ menit
A. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan meng
dih an:

. . ( \ i
las @ en i
eserta didi sejarah berbagai asi makhluk hidu

4. Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri masingmasing dari 5 kingdom makhluk hidup
B. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (15 menit)
¥1.  Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi

5. Guru menyampaikan lingkup materi, langkah pembelajaran, dan teknik penilaian.
Kegiatan Inti (95 menit)
A. Peserta didik mengamati video youtube yang disajikan oleh guru
B." Peserta didik membaca teks 5 Kingdom Makhluk Hidup
C. ~Peserta didik menyimpulkan tentang 5 Kingdom Makhluk Hidup hidup
D. Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatan mereka secara berkelompok

Kegi Penutu enit)
Peserta d n guru ;RKsi kegi pembN I
. serta d n guru kesimpulan dari il'kegiatan Pe aran.

3. Memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang kinerjanya Baik.
4. Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan
dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan pelajari.
5. Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya
6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa.
C. Penilaian
1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk uraian
3. Penilaian Keterampilan: Praktek

Project Based Learning, peserta didik

Kerinci, 2019
Mengetahui,
Kepala Sekolah Peneliti

) (G



Lampiran

AIIDASI

mohon kesediaan b

ini

mbar validasi ini.

asi tentang validasi RPP berbas

RPP berba
3. Mohon berikan pendapat bapak/ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada

salah'satu-kolom/angka-1,2, 3, atau 4 pada-skala sebagai berikut:

. rsentase Ke aian
K-E-R It ;
1 Tidak Terl na(TT 0-

2 Kurang Terlaksana (KT) 26 — 50
3 Terlaksana (T) 51-75
4 Sangat Terlaksana (ST) 76 —100

4. Analisis validitas menggunakan analisis deskriptif yang menggambarkan validitas

RPP tersebut. Analisis validitas menggunakan rumus Aiken’s V yaitu:

ys
[n(c — 1)]



N

laian validitas yang terenda

an validitas yang tertinggi

ilai akhir yang ¢

Kategori
Valid

5. ldentitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap

INSTITUT“AGAMA ISLAM NEGERI

Jurusan/Spesialisasi

KERINCI



LEMBAR RENCANA PELAKSA

BERBA PBL 1!5% ﬁ{LASlF

A ASI ISI

nen RPP

LAJARAN (RPP)
HLUK HIDUP

ool

NO Indikatc

Identitas mata pelajaran n
a) Satuan pendidik
b) Kelas

Semeste

|kator penca

an pembela

A U

Metode pembe

Langkah pebelajaran sesua
a) Menemukan masalah
b) Mengembangkan struktur kerja
8 ¢) Menetapkan masalah
Mengumpulkan dan berbagi informasi

n langkah PBL

e) Men n solusi
f) Men n solusi terbaik
) Menyajikan solusi

9 Sumber belajar

10 Penilaian

2. Kelayakan Isi RPP

Skor
No Indikator Penilaian 1 2 3 4
STS| TS S SS

1 | Perumusan indikator pencapaian kompetensi:

a. Memenuhi tuntutan KD

b. Menggambarkan pencapaian kompetensi




Indi karﬂ‘}n/u‘uin\_l

w

umuskan menggunakan kata kerja operasional
ng mencakup aspek pengetahuan, sikap dan

terampilan

Perumusan tujuan pembelaja

a. Tidak menimbulkan peng

e) Menemuka
f) Menentukan solusi terbaik
9)-:Menyajikan solusi

c¢. Dirumuskan mencakup aspek pengetahuan, sikap
dan keterampilan

Prinsi ilihan i
a. pkan p relevanst  (relevan n
ian KD

b. Menerapkan prinsip konsistensi (materi sesuai
dengan kompetensi yang dituntut oleh KD)

c. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur

d. Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi

e. Dapat membantu peserta didik dalam menguasai
kompetensi

Pemilihan metode pembelajaran:

a. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik

peserta didik




Indi karﬂ‘}n/main\_l

ode yang dipilih se uai denga kompetensi
ng akan dicapai

kegiatan pembelajaran:.

a. Pendahuluan :

1. Kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan
motivasi dan memfok
didik untuk berpartis
pembelajaran

b. Inti:

a didik

proses

informasi,
mengkomu

1. giate
terhadap keseluruhan an pembelajaran

2. Kegiatan penutup memberikan umpan balik
dan tindak lanjut kepada peserta didik

Penilaian hasil belajar:

a. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
ikan indikator  pe n
tensi

K

Pen n sumber-helajar :

a. Sumber belajar yang digunakan adalah LKPD
berbasis PBL berbantuan komik

b. Sumber belajar mendukung materi pembelajaran

Jumlah

B. VALIDASI KONSTRUKSI

No

Indikator Penilaian

STS




ndi katr%w%ﬂ

. Sistematis
e. Memungkinkan keterlib
secara aktif

Pilihan cara-cara memoti

Menentukan solusi ter
Menyajikan solusi

d.
€.
f

Q@ :

Melaksanakan ' kegiatan pembelajaran. = sesuai
dengan urutan yang logis
a. Kegiatan yang disajikan berkaitan satu dengan

I
b. n yangRan darilang sedN
kompl

c. Seluruh  kegiatan bermuara pada satu
kesimpulan
d. Ada tindak lanjut pada akhir pembelajaran

Jumlah




Bahasa yang digunakan tidak ganda
Menggunakan bahasa de aan yang
disempurnakan

Jumlah

INSTITUT RCAMATSEAM NEGERT

berikut:
A
alid) (Ti id)
Padang, 2021
Validator



Lampiran

HII NA ISl/ALIDASI

PELAKSANAAN PEMB JARAN (RPP) B
PBL PADA MATE KASI MAKHLUK

ASI ISI

1. Komponen RPP

Kriteria
Valid

2. Kelayakan Isi RPP

|NSTITI IT A ":ANIA |S|
" """ validato

No | 1 2 | 3 1] 2 3
HM DS R
K-E'RIS
3 470 3 3

4 | 3 3 | 3] 2 2 | 7] 078

4 | 4 4 | 3| 3 3 |9 1

2 | 4] 3 4 | 3] 2 3 | 8] 089

3| 3 3 | 2] 2 2 | 6 | 067

4 | 4 4 | 3] 3 3 |19 1

3 4] 3 4 | 3| 2 3 | 8] 089

4 | 3 4 | 3] 2 3 | 8] 089

4 | 3 4 | 3] 2 3 | 8] 089

4 | 4 4 | 3] 3 3 |9 1

3| 3 3 | 2] 2 2 | 6 | 067

4] 4] 3 4 | 3] 2 3 | 8] 089




INST

w

I
<

;UOJ

:
:

N

N
il

0,89

N

E S I S N N N RS

SR e e

AIPhWOWWW AW WW

!

PRWWWW W wwlw

0000|000 |©O|00|00(00|00|C0

Rata-rata
V

C. VALIDASI BAHASA

K

alidat \Y a-rata
No 2 1 3 Vv
HM DS R
1 4 3 4 3 2 3 8 0,89 0,89
2 4 3 4 3 2 3 8 0,89
3 4 3 4 3 2 3 8 0,89
Kategori Valid
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Lampiran 6

memberikan

sebagai berikut:

Persentase Ketercapais
Indikator

3. Pemberian nilai praktika ra menggunakan rumus:

P=%><100%

dimana :
K E :Rraktikalls N c I
Q = skor yang diperoleh
R = skor maksimum

dengan kategori kepraktisan dapat dilihat sebagai berikut.

No Nilai Kriteria

1 76% < x < 100% Sangat praktis
2 91% <x<75% Praktis

3 26% <x <50 % Kurang praktis
4 0% <x<25% Tidak praktis
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4. Identitas bapak/ibu

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



240

ANGKET KEP BL PADA MATERI

Skor

w
D

No

erbasis PBL berbantuan
kasi makhluk hidup dapat :

a. Memudahkan guru'dalam prosesspembelajaran

b. Memudahkan guru dale ampaikan fakta,
konsep, prinsip, dan prg pateri pembelajaran
Membantu guru d

f i keterbatasan
waktu dalam pro A@\
mbatu g ha @ an asi._belaja

k(jmj k pada materi

Memuda ru hubu materi
an ke an se ari

erta dal engingat

n

uan Kk yang bangkan

n lan langk odel PBL
asala

2. Me an str kerja

3. Menetapkan masala

4. Mengumpulkan dan berbagi informasi

5

6

7

.. 'Menemukan solusi
¢ Menentukan solusi terbaik
. Menyajikan solusi

b. t menin n kemampuan ber eatif
ta didik

1. Fluency

2. Flexibility
3. Originality
4. Elaboration

Jumlah




ta Pelajaran Biolo
MAN 1 Kerinci

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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Lampiran 7

ANALISIS PRAKT
ERB
A MATER

Maksima

Persentase

88 91 ‘ 97 97
INSTITUT AGAMA IST.AM NEGERI

K'EER I'N CI




Lampiran 8

AHU

Perolehpn/'Nllbl

251

Kriteria

Persentase
Ketuntasan
(%)

38,0952381

76,1905

1 Wi |
56 7 |/
70 9
52
58
70
70
65
.-..'
65
68
= T
' T
T
71 ' T
70 79 80 80,75 T
70 76 80 80,5 T
65 73 85 80 T
Jumlah 1370 1546 1653
ata-rata 80952 619 78,714
B untas 3 - 1
as 6 21

4,8




INSTRUMEN OBSERVA
ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR

A. Pengantar
Assalaamualai

as sehari-hari,

-sela kesibukan dalam menjalank

1 waktu untuk
alah untuk

saya m Kiranya saudara/i berkenan me

mengu

pembel

sesuai
tidak
sebenarnya, karena
dijamin kerahasiaanny

ucapkan terimakasih.

Sebukar, 25 Januari 2021

Peneliti

KERIN



B. Petunjuk pengisian
Pada lembaran berikut ini, sa

ang dira{ka an

\) pada tempat yang d

pernyataan). Untuk setiap buti

alternatif jawaban. Saudar

jawaban sesuai de

memberikan tan

kriteria

Kategori Jawaban

Tidak Pernah (TP)

Kadang-kadang (KD
ering (SR)

khusus demi jelasnya menge



No.

Pernyataan

1 Saya senang belajar biologi
2 Saya senang memba I
3 Saya senang umus
rumus biologi I
4 Pelajaran i bukanlah /
pelajaran i 1
5 bukanlah,|
embosankan
6 senang melakukan kegiatan"
um dalam pembelajaran
7 Saya suka jika pelajaran biologi
dikaitkan dengan fenomena dalam
8
9 eng
i yang
pe
10 | Saya meng
lainnya
biologi,
dil) yang sudah saya pelaja
sebelumnya untuk membantu saya
memahami pelajaran-hiologi
11 | Saya. senang berdiskusi ~dengan
teman dalam menjawab
lahan bi i
12 lajaran ielogi
atkan kreativitas saya
13 | Saya bertanya kepada guru jika




No.

Pernyataan

masih ada konsep bio
belum dipahami

14 | Saya senang menj
guru  men
biologi
15 | Sayame an ide lebih dari
cahan masalah
16 erani mengemukaan ide-ide
nai pemecahan masalah
[
17 | Saya memberikan komentar dengan
cepat saat terjadi kesalahan
18
19
biologi
20 | Saya
macam penafsiran
permasalahan biologi
21 | Saya mencari informasi lain yang
mungkin dibutuhkan dalam
menjawab permasalahan biologi
22 | Saya senang memunculkan ide baru
rupaka ngan ide-i
mnya
23 ang

mengembangkan/memperkaya
gagasan orang lain




No.

Pernyataan

24

Saya menjawab pertanya
rinci dan terstruktur

25
26 kembali di rumah ‘
an biologi yang tela
jari di sekolah
27 mempersiapkan diri dengan
baik untuk mengikuti ujian/ulangan
harian biologi
28 ji
29
30
31 | Saya memg

mempelajari
akan dipelajari
selanjutnya




Catatan khusus mengenai diri prib

INSTITUT AGAMA ISLAM

KERIN



Lampiran 9

SIL A

KEMAMP

P

e

IS PE?
KREATIF

264

Perolehan N

Keterang

Cukup kreatif

Kreatif T

Pre-test Pos-tes
53 56 6 <N <65
68 70 | <N<79
45 52 | ¥ N <55
53 i T\ < 65
ot !_!Es_ 79
66

Kurang kreatif

Al_
Kreatif

65 56 65 Cukup kreatif
68 66 79 Kreatif
0 66 79 Kreatif

0

66 79

Kreg

65 56 65 C
65 56 65 eatif | BT
68 66 79 Kreatif BT
62 56 < 65 Cukup kreatif | BT
15 60 67 66 <N <79 Kreatif BT
58 56 < N < 65 Cukup kreatif | BT
60 56.< N < 65 Cukup kreatif | BT
71 66 <N <79 Kreatif T
70 66 < N7 if
0 66 < e
5 56 < Cu atif
Jumlah
Rata-rata 59,2 65,2
Ketuntasan 38,1
Creative 01 (<g>) <03 Rendah
Thinking Skill ’




Pre-test

265

Thinking Skill

56 §7 '66 SN <79
70 ~ 66 <N <79
52 56 < N < 65 Cukup kreatif
58 68 66 < N < 79 Kreatif
70 81 0 <N <100 Sangat kreatif
70 7 A <N<79 Kreatif T
65 l‘:ﬁ <79 K reati
8 Wl 66< reatif
7 66 0 Kreatif
1 66 79 Kreatif
2 66 79 Kreatif
8 66 79 Kreati
4 1 66 79 €
15 2 66 79 T
16 69 66 79 eatif BT
17 64 56 65 ukup kreatif | BT
18 7 66 <N <79 Kreatif T
19 70 79 66 <N <79 Kreatif T
20 70 76 66 <N <79 Kreatif T
21 65 73 66 < N<79 Kreatif T
Jumlah 1370 1546
ata 2 ,6
BE R LN
reative 0.2 <g>) . dah




266

66 &N < 79

— 80.<N <100

66 < N <79

Kreatif

66 < N <79

Kreatif

0 <N <100 Sangat kreatif
Ak <N<79 Kreatif T
Y e <79 Kreali
y | \o% g tif

8 Wl l66< reatif
8 66 0 Kreatif
6 66 79 Kreatif
6 66 79 Kreatif
85 80 < 100 Sangat kreati
4 80 80 s 100 Sanga
15 5 66 79 T
16 8 66 79 eatif T
17 , 9 66 79 Kreatif T
18 77 80 80 < N <100 Sangat kreatif T
19 79 80 80 < N <100 Sangat kreatif T
20 76 80 80 <N <100 Sangat kreatif T
21 73 85 80 < N <100 Sangat-kreatif T
Jumlah 1546 1653
ata 6 N
BEE R LN
reative 02 <g>) . dah
Thinking Skill ’




Lampiran 5

HASIL ANALISIS KOND

AL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK

Butir Angket (Item)

e 1 2 3 4 5 6 7 8 4 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 3 3 3 2 1 1 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2
2 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2
3 3 4 2 2 4 1 2 2 N 4 3 2 1 1 2 2 2 1 4 4 2 2 4 4
4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 1
5 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 1
6 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3
7 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2
8 2 2 2 2 2 1 3 3 2 4 2 2 3 1
9 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2
10 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1
11 2 2 2 2 1 3 3 2 4 2 2 2 1
12 2 2 1 2 3 3 3 3 4 2 2 3 1
13 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3
14 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1
15 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1
16 2 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 4 3
17 3 3 3 2 1 2 2 2 4 2 2 3 2
18 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 2
19 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2

20 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2

21 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 1

Jih 56 55 49 49 40 28 81 60 59 62 7 66 55 51 46 43 49 50 47 49 52 49 50 49 52 51 7 46 44 59 38

M 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84

% 66,7 | 655 | 583 | 583 | 476 | 333 | 964 | 71,4 | 70,2 | 73,8 | 91,7 | 78,6 | 655 | 60,7 | 548 | 51,2 | 58,3 | 59,5 56 | 583 | 619 | 583 | 595 | 583 | 61,9 | 60,7 | 91,7 | 548 | 52,4 | 70,2 | 45,2

%

58, 381 7,93650794 60,11904762 59,92063492
KK/

KK 67,65 16 9,01785714 62,5

K 63,05886243




Lampiran 6

HASIL ANALISIS KOND HIR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK

Butir Angket (Item)

No

151161711819 | 20 21 22 23 | 24 | 25| 26 | 27 | 28 | 29 30 | 31

3

Jih 84 | 75 | 76 | 67 | 73 | 73 | 78 | 79 | 83 | 78 | 76 | 72 |69 | 68 | 71| 73|78 | 68| 69| 65| 84 84 | 73 | 69| 70 | 80 | 79| 64 | 67 | 84 | 79

JM 84 | 84 | 84 | 84 | 84 | 84|84 | 84| 84|84 ]84 |84 |84 ]|84|84 |84 84|84 84184 84 84 | 84 | 84|84 | 84| 84|84 ]84 84 |84

% 100 | 89| 90 | 80 | 87 | 87 | 93 | 94| 99 | 93 | 90 | 86 | 82 | 81| 85 | 87 | 93 | 81 | 82 | 77 | 100 | 100 | 87 | 82 | 83 | 95| 94 | 76 | 80 | 100 | 94

%

5, 9048 3016 84,12698413

90,67460317 47619 89,88095238

K 89,33201058
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INSTITUT AGAMA ISCAM"NEGERI

Penulis,

KERINCI
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Lampiran 7

OKUMEN

Dokumentasi 2. Penerapan Model Project Based Learning



LAMPIRAN

. JADWAL UJIAN MUNAQASAH SKRIPSI FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

NOMOR  In.31/0,3. 1/PP.00.9/ bay 12021
Harl ~ : Kamis
“Tanggal .~  :2 September 2021
Tempat : Ruang Munagasah C
ey NAMA = Nm | PRODI JUDUL SKRIPS| e
Ko- NAMA JABATAN
1 VIANDESTI TT10204047 | TBIO | ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI SAINS MAHASISWA JURUSAN | EMAYULIA SASTRIA, M Pd Ketua Sidang
TADRIS BIOLOG! IAIN KERINCI PADA MATA KULIAH BIOLOG INDAH KENCANAWATL, S Si, MPd Pembimbing |
DMARNMA FERRY, M Pd Pembimbing
~ . EVA ARDINAL M A Penguj |
b TRI SASLINA, .Pd Penguj I
5T IENDRIOKTAVIA | 1710204026 | 1810 | PERSEPSI SISWA TENTANG PEMBELAJARAN BIOLOGI EMAYULIA SASTRIA. M Pd Ketua Sidang
MENGGUNAKAN MEDIA GAME EDUKAS! QUIZIZZ SECARA DARING | RAMADANI M Si Pembimiing |
DI SMAN 1 SUNGAI PENUH SEPRIANTO. M.Pd Pembimbing It
- EVA ARDINAL, MA Penguy |
M. EVAL SETIAWAN, M Pd Penguji Il
3 | YULA GUSTINA 1610204075 | TBIO PENINGKATAN REMAVPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK | EMAYULIA SASTRIA, MPd Ketua Sidang
MELALUI PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING PADA | Dr. HASRINAL. M Pd Pembimbing |
- PEMBELAJARAN BIOLOGI Dt KELAS X MAN 1 KERINCI SEPRIANTO, M Pd Pembimbing I
TONI HARYANTO, M.S< Pengujl |
TRI SASLINA, M Pd Penguji it l
3 | NOYIPRAMATA PUTRA | 1610204085 | TBIO JAISKONSEPS| MATERI SISTEM RESPIRASI MANUSIA PADA SISWA | DHARMA FERRY, M.P¢ Ketua Sidang
KELAS Vill DALAM PEMBELAJARAN DARING DI SMPN 34 KERINCI | EMAYULIA SASTRIA, MPd Pembimbing |
LIA ANGELA M Pd Pembimbing 1|
RAMADAN!, M.S| Penguil |
BETARIA PUTRA, M Pd Penguji I
5 | LEGAANATTRI 1710204063 | T8I0 ANALISIS PEMBELAJARAN ONUNE DAN OFFLINE DI MASA EMAYULLA SASTRIA, M Pd Kelua Sidang
PANDEM! COVID-19 PADA MATA PELAJARAN IPA KEIAS VINMTSN 1 | TON! HARYANTO, M Sc Pembimbing |
KERINCI

ISMI ADELIA, M PA S)
Dr SUHAIMI, M Pd

ANGG! DESVIANA SIREGAR, M Pd

Awn 40

Mahasiswa hadir 15 sebetum ujian dimulai
Mahasiswa mengenakan pakaian ujan (hitam-putih, jas almameter)

Setelzh ujian dilaksanakan penguji langsung menyerahkan nilai ke Ketua Sidang

Wakiu pelaksanaan '

Jam Ke-1 : 08.00-09.00 WIB
Jam Ke-2 : 09.00-10.00 WIB
JamKe-3  :10.00-11.00 WIB
JamKe4 :11.00-12.00 WIB
JamKe-5  :12.00-13.00 WIB

\
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DEKAN ¥ SURAT KEPUTUSAN
mnm‘}"‘mus TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : Tahun 2021

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA JIAIN KERINCI
TAHUN 20202021

- Bahwa untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi mahasiswa program strata satu

(S.1) IAIN Kerinci, maka perlu menetapkan dosen ing skripsi mahasiswa.

. Bahwa dosen yang nama nya tersebut dahmsm"knnb'mqmmﬂ dipadang cakap dan mampu

melaksanakan tugas tersebut.

-

: 1. Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2017 fentang Statuta IAIN Kerinci
. Peraturan Menteri Agama Nomor[48 Tahud 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN

Kerinci

. Buku Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Kerinei Tabun 2017
. Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyahidan Jitn Keguruan tentang Pengangkatan Pembimbing

vy

I dan 11 dalam Pénulisan Sknpsi mahasiswa IAIN Kerinci

. Usul Ketua Jurusan Tadns HBiologi Nomor. In. 31/07.1/Pp 009/ 179-1n.tbio.03/2020 Tanggal,

06/0172021 x .
MEMUTUSKAN

: Menunjuk dan menugaskan ; >
I.Nama - Dr. Hasrinal, M.Pd §/*" Sebagal Pembimbiag |
2. Nama : Seprianto, M.Pd

Untuk membimbing mahasiswa penyusun sknpsi Tugas Ak‘hir -

Nama . Yulia Gustina U | 2

NIM 1610204075

Jurusan . Tadns Biologa

JudulSknpsi Peninghatan kemampuan berfikir kreatif peserta didik melalul

Sebagai Pembimbing 11

rapan model project based learning pada pembelajaran biologl
dikelas X Man 1 kerinci

- Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL __:07) 12021

(Wil Inhan Mdang Whdemid dan Pompwmiangon Lambage

i Banss Arwean



